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ABSTRAK 

Komoditi kelapa sawit merupakan salah satu komoditi pertanian yang memiliki peran 
penting bagi perekonomian Indonesia. Tingginya tingkat produktivitas minyak kelapa sawit 
Indonesia membuat Indonesia menjadi produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia. 
Akan tetapi meskipun Indonesia merupakan produsen terbesar di dunia, Indonesia masih 
menempati posisi kedua dalam sektor ekspor minyak kelapa sawit. Tujuan dari pen elitian 
ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang memengaruhi ekspor minyak 
kelapa sawit kepasar internasional. Teknik analisis yang digunakan adalah ordinary least 
square (OLS). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa pajak ekspor 
minyak kelapa sawit, nilai tukar, harga internasional minyak kelapa sawit, GDP nominal 
China secara signifikan memengaruhi volume ekspor minyak kelapa sawit. Sedangkan GDP 
nominal India tidak memengaruhi volume ekspor minyak kelapa sawit.  

Kata kunci: Ekspor Minyak Kelapa Sawit, Pajak Ekspor, Nilai Tukar, Harga Intenasional 
dan GDP nominal. 
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ABSTRACT 

for its economy. The high productivity of harvest in palm oil plantation makes Indonesia 
become the largest producer of palm oil in the world. Despite being the largest producer, 
Indonesia still ranks second in its export sector of palm oil. The purpose of this study is to 
identify factors that influence the export of palm oil internationally. The analysis technique 
used is ordinary least square (OLS). Based on the results of the study, it was concluded that 

nominal GDP significantly affected the export volume of palm oil. Whereas Indian nominal 
GDP does not affect the export volume of palm oil.   

Keywords: Palm Oil Exports, Export Taxes, Exchange Rates, International Prices and 
Nominal GDP. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Komoditi kelapa sawit merupakan salah satu komoditi pertanian yang pertumbuhannya 

sangat cepat dan memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. Pertumbuhan 

kelapa sawit dapat dilihat dari jumlah produksi kelapa sawit yang setiap tahun mengalami 

peningkatan. Menurut data dari (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016), produksi kelapa 

sawit Indonesia pada tahun 2008 mencapai 17,5 juta ton dan pada tahun 2015 terjadi 

peningkatan produksi sebesar 13,5 juta ton menjadi 31 juta ton. Tingginya produksi minyak 

kelapa sawit membuat Indonesia menjadi salah satu produsen terbesar minyak kelapa sawit 

didunia (Indonesia Investments, 2017). 

Minyak kelapa sawit tidak hanya dilihat dari jumlah produksinya, akan tetapi minyak kelapa 

sawit juga memilki peran yang sangat penting bagi perekonomian Indonesia. Peran yang 

sangat penting ini dapat dilihat dari besarnya sumbangan minyak kelapa sawit terhadap 

devisa negara. Menurut Bambang selaku Direktur Jenderal Perkebu nan Indonesia, pada 

tahun 2017 pendapatan devisa negara dari sektor minyak kelapa sawit mencapai US$21.25 

miliar atau setara dengan Rp287 triliun (Julianto, 2018).  

Tingginya pendapatan devisa negara dari sektor minyak kelapa menunjukkan bahwa tingkat 

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia yang juga tinggi. Setiap tahun volume ekspor minyak 

kelapa sawit mengalami peningkatan, bahkan menurut (Sekretariat Jenderal - Kementrian 

Pertanian, 2016) Indonesia merupakan salah satu produsen minyak kelapa sawit terbesar 

didunia. Pada tahun 2011 volume ekspor minyak kelapa sawit mencapai 16,4 juta ton dan 

terjadi peningkatan pada tahun 2015 dengan volume ekspor menjadi sebesar 26,4 juta ton 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016). Tujuan utama ekspor minyak kelapa sawit 

Indonesia adalah India, China dan Pakistan dengan nilai ekspor mencapai US$6,5 juta.  
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Tabel 1. Volume Ekspor dan Nilai Ekspor Minyak Kelapa Sawit 

Tahun Volume Ekspor (Ton) Nilai Ekspor (US$) 

2011 16.436.202 17.261.247 

2012 18.850.836 17.602.180 

2013 20.577.976 15.838.850 

2014 22.892.387 17.464.905 

2015 26.467.564 15.385.275 

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan (Diolah) 

Pada tahun 1970 volume ekspor minyak kelapa sawit Indonesia mencapai 90% dari total 

produksi minyak kelapa sawit dalam negeri. Hal ini berdampak pada terjadinya kelangkaan 

minyak kelapa sawit dipasar domestik yang mengakibatkan harga minyak kelapa sawit 

dipasar domestik meningkat. Ketika harga minyak kelapa sawit pada pasar domestik 

meningkat maka produsen yang menggunakan minyak kelapa sawit sebagai bahan baku 

akan meningkatkan harga produknya.  

Peningkatan harga produk olahan minyak kelapa sawit terutama pada produk minyak 

goreng menyebabkan pemerintah mengeluarkan kebijakan alokasi minyak kelapa sawit 

pada pasar domestik. Kebijakan alokasi minyak goreng pada pasar domestik merupakan 

kebijakan yang dimana produsen minyak kelapa sawit yang ada di Indonesia tidak 

diperbolehkan oleh pemerintah untuk mengekspor minyak kelapa sawit kepasar 

internasional atau dengan kata lain semua minyak kelapa sawit yang ada di Indonesia 

dialokasikan hanya untuk kebutuhan domestik. Adapun tujuan dari kebijakan alokasi minyak 

kelapa sawit pada pasar domestik adalah untuk mengamankan pasokan minyak kelapa 

sawit pada pasar domestik serta untuk menstabilkan harga minyak goreng dipasar domestik 

(Tomich & Mawardi, 1995). Akan tetapi kebijakan alokasi minyak kelapa sawit yang dibuat 

oleh pemerintah tidak berlangsung lama. Kebijakan alokasi minyak kelapa sawit pada pasar 

domestik pada tahun 1978 kembali dihapuskan oleh pemerintah. Penyebab dari 

dihapuskannya kebijakan alokasi minyak kelapa  sawit pada pasar domestik adalah ketika 

pemerintah menjalankan kebijakan alokasi minyak kelapa sawit pada pasar domestik maka 

memiliki dampak terhadap penurunan pendapatan  devisa dari sektor ekspor minyak kelapa 

sawit, sehingga pemerintah kembali menghapuskan kebijakan alokasi minyak kelapa sawit.  

Tujuan dari penghapusan kebijakan alokasi minyak kelapa sawit  adalah untuk 

meningkatkan kembali pendapatan devisa dari sektor ekspor minyak kelapa sawit serta 
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untuk menarik investasi pada sektor minyak kelapa sawit (Pahan, 2008). Akibat dari adanya 

penghapusan kebijakan alokasi minyak kelapa sawit menyebabkan ekspor minyak kelapa 

sawit indonesia kembali meningkat. Meningkatnya ekspor minyak ke lapa sawit kembali 

mengakibatkan kelangkaan minyak kelapa sawit pada pasar domestik dan juga kembali 

meningkatkan harga produk olahhan minyak kelapa sawit di Indonesia terutama terhadap 

produk minyak goreng. Oleh sebab itu untuk menekan harga minyak goreng  pada pasar 

domestik pemerintah melalui Kementrian Keuangan mengeluarkan kebijakan pajak ekspor 

melalui SK Menkeu No.439/KMK.017/1994. Tujuan dari dikeluarkannya kebijakan pajak 

ekspor adalah untuk menurunkan harga minyak goreng pada pasar domestik.  

Terjadi beberapa kali perubahan perhitungan pajak ekspor minyak kelapa sawit yang dibuat 

oleh pemerintah. Tujuan dari perubahan perhitungan pajak ekspor minyak kelapa sawit 

tersebut adalah sebagai penyesuaian terhadap perhitungan pajak ekspor yang dinilai oleh 

pemerintah lebih efektif untuk membatasi laju ekspor minyak kelapa sawit kepasar 

internasional, sehingga ketika perhitungan pajak ekspor yang dibuat oleh pemerintah dinilai 

tidak efektif untuk menahan laju ekspor minyak kelapa sawit kepasar international maka 

kebijakan pajak ekspor tersebut akan diubah menjadi kebijakan pajak ekspor yang baru 

yang dinilai oleh pemerintah lebih dapat menahan laju ekspor minyak kelapa sawit kepasar 

internasional. 

Pada tahun 1997 pajak ekspor yang awalnya sebesar 40%-60% diubah menjadi 2%-5%. 

Penurunan besaran pajak ekspor ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan negara dari 

ekspor minyak kelapa sawit, akan tetapi pajak ekspor tersebut kembali diubah pemer intah 

melalui Surat Ditjen Dagri No.420JPDN/XII/1997 yang dimana melarang ekspor minyak 

kelapa sawit kepasar internasional. Penyebab dari dikeluarkannya kebijakan pemerintah 

tersebut adalah karena adanya krisis moneter yang menyebabkan devaluasi nilai tukar 

rupiah pada tahun 1997/1998. Devaluasi nilai tukar rupiah ini membuat harga minyak kelapa 

sawit yang ada di Indonesia menjadi lebih murah dibandingkan dengan harga minyak kelapa 

sawit yang berasal dari negara lain. Ketika harga minyak kelapa sawit menjadi lebih murah 

maka terjadi peningkatan permintaan terhadap produk minyak kelapa sawit. Peningkatan 

permintaan tersebut membuat volume ekspor minyak kelapa sawit menjadi meningkat dan 

menimbulkan kelangkaan minyak kelapa sawit pada pasar domestik. Menurut  (Samah & 

Nuryati, 2009) krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997/1998 juga menyebabkan 

produsen kopra, kopi, coklat dan minyak kelapa sawit yang ada di Indonesia lebih memilih 

untuk menjual produknya kepasar internasional karena lebih diuntungkan dari perolehan 

devisa yang didapatkan akibat dari nilai tukar rupiah terhadap dolar yang sangat tinggi. 
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Pada tahun 2008 seiring dengan meningkatnya harga minyak kelapa sawit dipasar 

internasional maka pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk tidak lagi mengikuti harga 

minyak kelapa sawit dipasar internasional. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk 

mengamankan pasokan minyak kelapa sawit pada pasar domestik. Harga minyak kelapa 

sawit dipasar international mencapai puncaknya pada maret 2008 sebesar US$948,54 / t on. 

Setelah maret 2008 harga minyak kelapa sawit kembali menurun sehingga pemerintah 

kembali merivisi kebijakan tentang tarif pajak ekspor. 

Pada tahun 2010  2014 penetapan pajak ekspor (bea keluar) minyak kelapa sawit kembali 

menggunakan tarif progresif. Yang maksud dengan tarif progresif adalah besaran pajak 

ekspor yang dikenakan kepada eksportir adalah berdasarkan harga minyak kelapa sawit 

dipasar internasional. Jadi ketika harga minyak kelapa sawit dipasar internasional 

mengalami peningkatan maka untuk membatasi tingginya laju e kspor minyak kelapa sawit 

kepasar internasional pemerintah mengenakan pajak ekspor yang juga semakin tinggi.  

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Tingginya produktivitas minyak kelapa sawit Indonesia membuat Indonesia menjadi 

produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia. Akan tetapi meskipun Indonesia 

merupakan produsen terbesar minyak kelapa sawit di dunia dengan jumlah produksi 

mencapai 31 juta ton pada tahun 2015, Indonesia masih menempati posisi kedua dari sektor 

ekspor minyak kelapa sawit kepasar internasional.  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini diharapkan dapat menjawab 

pertanyaan penelitian berikut: 

 Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi volume ekspor minyak kelapa sawit 

kepasar internasional? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana dampak dari kebijakan pajak 

ekspor minyak kelapa sawit setelah diberlakukannya pajak ekspor, serta menguji faktor-

faktor lain seperti nilai tukar, GDP nominal dua negara tujuan utama ekspor minyak kelapa 

sawit indonesia yaitu India dan China, serta harga minyak kelapa sawit dipasar internasional 

yang mungkin akan memengaruhi volume ekspor minyak kelapa sawit Indonesia kepasar 

internasional. 
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1.4. KERANGKA PIKIR 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam kerangka pikir terdapat 5 variabel yang mungkin akan berpengaruh terhadap volume 

ekspor minyak kelapa sawit. Variabel tersebut adalah pajak ekspor, nilai tukar, GDP nominal 

India, GDP nominal china dan harga minyak kelapa sawit dipasar internasional. 

Variabel pajak ekspor diharapkan memiliki hubungan negatif dengan volume ekspor minyak 

kelapa sawit. Ketika pemerintah meningkatkan pajak ekspor minyak kelapa sawit maka 

akan berdampak pada biaya produksi eksportir minyak kelapa sawit yang juga meningkat. 

Peningkatan biaya produksi akibat dari adanya beban pajak eksportir minyak kelapa sawit 

yang lebih besar, mungkin akan mengurangi volume ekspor minyak kelapa sawit kepasar 

internasional.  

Variabel nilai tukar diharapkan memiliki hubungan positif dengan volume ekspor minyak 

kelapa sawit. Ketika terjadi peningkatan kurs terhadap dolar yang berarti bahwa rupiah 

sedang melemah maka harga-harga barang di Indonesia cenderung lebih murah. 

Penurunan harga-harga barang tersebut berdampak pada peningkatan permintaan akan 

suatu barang. 
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Variabel GDP nominal diharapkan memiliki hubungan positif dengan vo lume ekspor minyak 

kelapa sawit. Adanya peningkatan GDP suatu negara maka akan meningkatkan daya beli 

negara tersebut. Oleh sebab itu ketika terjadi peningkatan GDP nominal negara tujuan 

ekspor minyak kelapa sawit Indonesia maka diharapkan akan meningkatkan volume ekspor 

minyak kelapa sawit Indonesia ke negara tujuan ekspor. 

Variabel harga minyak kelapa sawit internasional diharapkan memiliki hubungan positif 

dengan volume ekspor minyak kelapa sawit. Ketika terjadi kenaikkan harga minyak kelapa 

sawit dipasar internasional maka produsen minyak kelapa sawit yang ada di Indonesia akan 

lebih memilih untuk menjual produk minyak kelapa sawitnya kepasar internasional 

dibandingkan kepasar domestik. Oleh sebab itu kenaikan harga minyak kelapa sawit 

dipasar internasional akan meningkatkan volume ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. 
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